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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the role-playing method in improving students'
understanding of the story of the prophet at Safinatussalamah Junior High School, Danau Paris
District, Aceh Singkil Regency. The role-playing method allows students to actively participate
in learning by playing the characters in the story of the prophet, so that they better understand
the content of the story, the moral message, and the values contained in it. This study uses a
quantitative approach with a Classroom Action Research design. Data were collected through
observation, interviews, comprehension tests, and student satisfaction questionnaires on the
learning method. The results showed that the role-playing method significantly improved
students' understanding of the story of the prophet. Students became more active, motivated,
and able to remember and apply the values taught in their daily lives. Thus, the role-playing
method can be used as an effective learning alternative in Islamic religious education.

Keywords: Rol playing, learning the story of the prophet, student understanding, Islamic religions education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode role playing dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kisah nabi di SMP Safinatussalamah, Kecamatan Danau Paris,
Kabupaten Aceh Singkil. Metode role playing atau bermain peran memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan memerankan tokoh-tokoh dalam kisah nabi,
sehingga mereka lebih memahami isi cerita, pesan moral, serta nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes
pemahaman, dan angket kepuasan siswa terhadap metode pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode role playing secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa
terthadap kisah nabi. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mampu mengingat serta
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, metode
radikan alternatif pembelajaran yang efektif dalam pendidikan agama Islam.

Kata Kunci: Rok playing, pembelajaran kisah nabi, pemabaman siswa, pendidikan agama Islam
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moral peserta didik. Salah satu aspek yang diajarkan dalam kurikulum
pendidikan agama Islam adalah kisah nabi. Kisah-kisah ini bukan sekadar cerita, tetapi
juga mengandung banyak hikmah dan nilai moral yang dapat dijadikan pedoman bagi
kehidupan siswa. Namun, dalam proses pembelajaran, banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami isi dan makna kisah nabi jika hanya disampaikan melalui metode
ceramah atau membaca buku teks. Hal ini menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan.(Tarigan, 2025)

Di berbagai sekolah, metode ceramah masih menjadi metode dominan dalam
menyampaikan materi kisah nabi. Metode ini sering kali membuat siswa pasif dan kurang
tertarik dalam pembelajaran. Kurangnya interaksi dalam proses belajar juga dapat
membuat siswa merasa bosan, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi
kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih inovatif
dan interaktif agar siswa lebih tertarik untuk belajar serta lebih mudah memahami isi
kisah nabi.(Jasil, 2017)

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap kisah nabi adalah metode role playing atau bermain peran. Metode ini
memungkinkan siswa untuk memerankan tokoh-tokoh dalam kisah nabi, sehingga
mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga berperan aktif dalam
pembelajaran. Dengan terlibat secara langsung dalam sebuah skenario, siswa dapat lebih
mudah menginternalisasi pesan moral dan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah yang
mereka pelajari.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa metode role playing
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Metode ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam karena siswa tidak hanya
membaca atau mendengarkan, tetapi juga mengalami secara langsung bagaimana tokoh-
tokoh dalam kisah nabi bertindak dan berpikir. Selain itu, metode ini juga mendorong
siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka.

Di SMP Safinatussalamah, Kecamatan Danau Paris, Kabupaten Aceh Singkil,
pembelajaran kisah nabi masih sering menggunakan metode konvensional yang berpusat
pada guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan
sering mengalami kesulitan dalam memahami isi kisah nabi. Oleh karena itu, penerapan
metode role playing di sekolah ini menjadi langkah inovatif yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. NANGIM, n.d.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode role playing dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kisah nabi di SMP Safinatussalamah. Selain

Jurnal Pendidikan Nusantara Vol. 9, No. 3, 2024 | 37



Ema Nursanti, dkk

Penerapan Metode Role Playing Dalam Pembelajaran

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana respons siswa terhadap
penerapan metode ini dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui dampak metode
role playing terhadap pemahaman siswa, diharapkan metode ini dapat menjadi alternatif
yang efektif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.(Ulum, 2022)

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian dilakukan dalam dua siklus
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, tes pemahaman, dan angket sebagai
instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai efektivitas metode role playing dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap kisah nabi.

Penelitian ini memiliki urgensi karena pemahaman terhadap kisah nabi tidak
hanya penting dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Kisah nabi mengandung banyak nilai moral dan ajaran yang dapat membentuk karakter
siswa agar menjadi individu yang lebih baik. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif seperti role playing sangat dibutuhkan untuk memastikan
bahwa siswa dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kisah
nabi.(Suryani et al., 2023)

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Jika terbukti
efektif, metode role playing dapat diterapkan secara lebih luas di berbagai sekolah
sebagai salah satu strategi inovatif dalam pembelajaran kisah nabi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dan pendidik dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research), yang bertujuan untuk meningkatkan pemabaman siswa melalui penerapan
metode role playing dalam pembelajaran kisah nabi. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Safinatussalamah, Kecamatan
Danau Paris, Kabupaten Aceh Singkil. Pemilihan subjek ini didasarkan pada fakta bahwa
siswa pada tingkat ini masih dalam tahap perkembangan kognitif dan afektif yang
membutuhkan metode pembelajaran yang lebih interaktif agar materi dapat dipahami
dengan lebih baik.(Arif & Oktafiana, 2023)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
instrumen, yaitu observasi, wawancara, tes pemahaman, dan angket. Observasi
digunakan untuk melihat tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk menggali lebih dalam

Jurnal Pendidikan Nusantara Vol. 9, No.3, 2024 | 38



Ema Nursanti, dkk

Penerapan Metode Role Playing Dalam Pembelajaran

pengalaman dan pendapat mereka tentang penerapan metode role playing. Tes
pemahaman diberikan sebelum dan sesudah penerapan metode ini untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa terhadap kisah nabi. Selain itu, angket digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan dan respons siswa terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi guna melihat efektivitas metode
role playing,.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari observasi,
wawancara, dan hasil tes untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai
dampak metode role playing. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
menggunakan berbagai instrumen penelitian agar hasil yang diperoleh lebih objektif.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan temuan yang valid dan
dapat dijadikan rujukan dalam penerapan metode role playing dalam pembelajaran kisah
nabi di sekolah-sekolah lainnya.(Aji, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. LANDASAN TEORI
1. Metode Role Playing dalam Pembelajaran

Metode role playing atau bermain peran merupakan strategi pembelajaran yang
menempatkan siswa dalam situasi tertentu untuk memerankan karakter yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Menurut Arends (2012), metode ini mampu meningkatkan
interaksi sosial, kreativitas, serta pemahaman siswa terhadap suatu konsep melalui
pengalaman langsung. Dalam konteks pembelajaran, metode ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan memahami suatu peristiwa atau konsep
dengan cara yang lebih mendalam dibandingkan sekadar membaca atau mendengarkan
ceramah dari guru.(Suryani et al., 2023)

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya pada materi kisah nabi,
metode role playing dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung
dalam kisah yang mereka pelajari. Dengan memerankan tokoh-tokoh dalam kisah nabi,
siswa tidak hanya memahami alur cerita, tetapi juga dapat merasakan bagaimana
tantangan dan perjuangan yang dihadapi oleh para nabi. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivisme yang menckankan pentingnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam.(Hasanah,
2022)

Selain meningkatkan pemahaman kognitif, metode role playing juga
berkontribusi pada pengembangan aspek afektif dan sosial siswa. Bermain peran dalam
kisah nabi mendorong siswa untuk mengembangkan empati, memahami sudut pandang
yang berbeda, dan belajar bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Interaksi yang
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terjadi dalam proses bermain peran juga meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
mengungkapkan pendapat serta berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan
demikian, metode ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa.

2. Pembelajaran Kisah Nabi dalam Pendidikan Agama Islam

Kisah nabi merupakan bagian penting dalam pendidikan agama Islam yang
memiliki tujuan utama untuk membentuk akhlak serta memberikan teladan kehidupan
bagi peserta didik. Menurut Al-Ghazali (2005), kisah memiliki peran yang sangat efektif
dalam menyampaikan ajaran moral dan spiritual karena disajikan dalam bentuk narasi
yang menarik dan mudah diingat. Pembelajaran kisah nabi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap sejarah Islam, tetapi juga untuk
menanamkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, kesabaran, keikhlasan, serta ketakwaan
kepada Allah.(Napitupulu, 2025)

Dalam proses pembelajaran, penyampaian kisah nabi sering kali dilakukan
melalui metode ceramah dan membaca buku teks. Metode ini memang memiliki
kelebihan dalam menyampaikan informasi secara sistematis, tetapi sering kali membuat
siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses belajar. Akibatnya, banyak siswa yang hanya
memahami kisah nabi secara dangkal tanpa benar-benar menginternalisasi pesan moral
yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang lebih interaktif,
seperti role playing, yang memungkinkan siswa untuk mengalami langsung situasi yang
terjadi dalam kisah tersebut.

Selain meningkatkan pemahaman, pembelajaran kisah nabi yang efektif juga
dapat memberikan dampak positif pada perkembangan karakter siswa. Dengan
memahami bagaimana para nabi menghadapi berbagai ujian dalam hidup mereka, siswa
dapat mengambil pelajaran dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan agama Islam yang dikombinasikan dengan metode inovatif akan lebih
efektif dalam menanamkan akhlak mulia dan membentuk generasi yang memiliki
integritas serta ketakwaan yang kuat.(Rokib, 2010)

B. PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA

Hasil menunjukkan bahwa metode role playing secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kisah nabi. Sebelum penerapan metode ini, banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami isi cerita karena pembelajaran masih bersifat
pasif, dengan metode ceramah sebagai teknik utama. Tes awal yang dilakukan sebelum
penerapan metode role playing menunjukkan bahwa rata-rata nilai pemahaman siswa
hanya mencapai 65, yang masuk dalam kategori cukup. Nilai ini menunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami kisah nabi secara mendalam,
baik dari segi alur cerita maupun pesan moral yang terkandung di dalamnya.
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Setelah penerapan metode role playing, terjadi peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa. Tes akhir yang dilakukan setelah dua siklus penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pemahaman siswa meningkat menjadi 85, yang
termasuk dalam kategori baik. Siswa yang awalnya kesulitan dalam mengingat dan
memahami detail kisah nabi menjadi lebih mampu menjelaskan kembali alur cerita
dengan lebih sistematis. Mereka juga lebih mudah mengidentifikasi nilai-nilai moral yang
terkandung dalam kisah tersebut dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Selain peningkatan dalam aspek kognitif, metode role playing juga berdampak
positif terhadap keterlibatan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran. Observasi yang
dilakukan selama proses penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam
berpartisipasi dan lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Saat bermain peran,
mereka tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mengalami langsung
bagaimana tokoh-tokoh dalam kisah nabi menghadapi berbagai tantangan. Pengalaman
ini membantu siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam dibandingkan
sekadar mendengar penjelasan dari guru.(PRA-SEKOLAH, n.d.)

Dampak positif lainnya adalah meningkatnya rasa percaya diri siswa dalam
menyampaikan pendapat dan berkomunikasi dengan teman sebaya. Dalam sesi role
playing, mereka harus bekerja sama, berdiskusi, dan mengembangkan dialog berdasarkan
kisah nabi yang dipelajari. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis dan berbicara di depan umum, yang merupakan
keterampilan penting dalam kehidupan sosial dan akademik mereka. Dengan demikian,
metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik tetapi juga
mengembangkan aspek sosial dan emosional siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode role playing
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terthadap kisah nabi. Dengan pendekatan yang lebih interaktif, siswa lebih mudah
menginternalisasi pesan-pesan yang terkandung dalam kisah yang mereka pelajari. Oleh
karena itu, metode ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan
secara lebih luas dalam pendidikan agama Islam, khususnya dalam pembelajaran yang
membutuhkan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai moral dan spiritual.

C. AKTIVITAS DAN MOTIVASI SISWA

Penerapan metode role playing dalam pembelajaran kisah nabi di SMP
Safinatussalamah menunjukkan dampak positif terhadap aktivitas dan motivasi siswa.
Sebelum metode ini diterapkan, banyak siswa terlihat pasif dalam proses pembelajaran.
Mereka cenderung hanya mendengarkan ceramah guru tanpa banyak berpartisipasi
dalam diskusi atau kegiatan kelas lainnya. Hal ini mengakibatkan kurangnya keterlibatan
siswa dalam memahami kisah nabi secara mendalam, sehingga banyak dari mereka
merasa bosan dan tidak tertarik dengan materi yang disampaikan.
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Setelah metode role playing diterapkan, terjadi perubahan yang signifikan dalam
tingkat aktivitas siswa. Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Mereka
antusias untuk berperan sebagai tokoh-tokoh dalam kisah nabi dan berusaha memahami
karakter serta latar belakang tokoh yang mereka mainkan. Keterlibatan langsung dalam
skenario pembelajaran membuat siswa lebih tertarik untuk memahami cerita dengan
lebih baik, sehingga mereka dapat menampilkan peran yang sesuai dengan alur kisah nabi
yang diajarkan.(Mahisarani et al., 2021)

Selain meningkatkan partisipasi siswa, metode role playing juga memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja
sama. Dalam proses bermain peran, siswa harus berkoordinasi dengan teman
sekelompoknya untuk menentukan dialog dan adegan yang sesuai dengan kisah yang
dipelajari. Interaksi ini tidak hanya membantu mereka memahami materi dengan lebih
baik, tetapi juga melatih kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara efektif dan
bekerja sama dalam tim. Dengan demikian, metode ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan pemahaman akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial
siswa.

Motivasi siswa dalam belajar juga mengalami peningkatan setelah diterapkannya
metode role playing. Sebelum penggunaan metode ini, banyak siswa yang kurang
termotivasi untuk mempelajari kisah nabi karena merasa bahwa materi tersebut sulit
dipahami atau kurang menarik. Namun, setelah mereka dilibatkan dalam proses bermain
peran, mercka menjadi lebih termotivasi untuk mendalami materi agar dapat
menampilkan peran dengan baik. Mereka mulai mencari informasi tambahan mengenai
kisah nabi, memahami latar belakang historisnya, serta menghayati nilai-nilai moral yang
terkandung dalam kisah tersebut.

Selain itu, aspek emosional siswa juga berkembang melalui metode ini. Dalam
memainkan peran sebagai nabi atau tokoh lain dalam kisah tersebut, mereka mulai
merasakan empati terhadap perjuangan para nabi dalam menyebarkan ajaran Islam.
Pengalaman ini membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai moral seperti kesabaran,
keikhlasan, dan keteguhan dalam menghadapi cobaan. Dengan demikian, metode role
playing tidak hanya meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, tetapi juga membantu
mereka membentuk karakter yang lebih baik.

Hasil angket yang diberikan kepada siswa setelah penerapan metode role playing
juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih bersemangat dalam
mengikuti pelajaran. Sebanyak 90% siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan
metode ini lebih menarik dibandingkan metode ceramah konvensional. Mereka merasa
lebih mudah memahami materi karena bisa mengalami langsung peristiwa dalam kisah
nabi melalui peran yang dimainkan. Dengan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi,
pemahaman siswa terhadap materi pun meningkat secara signifikan.
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Dengan adanya peningkatan aktivitas dan motivasi siswa, metode role playing terbukti
sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan kisah nabi. Selain
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, metode ini juga membantu
siswa memahami materi secara lebih mendalam dan mengembangkan keterampilan
sosial serta karakter mereka. Oleh karena itu, penerapan metode ini dapat menjadi
alternatif yang baik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, terutama dalam materi
yang membutuhkan pemahaman naratif dan nilai-nilai moral yang kuat

D.RESPONS SISWA TERHADAP METODE ROLE PLAYING

Penerapan metode role playing dalam pembelajaran kisah nabi di SMP
Safinatussalamah mendapatkan respons yang sangat positif dari siswa. Sebagian besar
siswa merasa bahwa metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan tidak membosankan dibandingkan metode ceramah atau membaca
buku teks. Mereka merasa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran karena dapat
berpartisipasi secara aktif dalam memerankan tokoh-tokoh dalam kisah nabi. Hal ini
membuat mereka lebih mudah memahami alur cerita dan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam kisah tersebut.(Sari, 2023)

Salah satu alasan utama mengapa siswa menyukai metode role playing adalah
karena metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. Dengan
memainkan peran sebagai nabi atau tokoh-tokoh dalam kisah Islam, siswa merasa lebih
tethubung dengan materi yang dipelajari. Mereka tidak hanya sekadar mendengar cerita
dari guru, tetapi juga mengalami langsung bagaimana perjuangan dan tantangan yang
dihadapi para nabi dalam menyampaikan ajaran Islam. Hal ini membantu siswa
memahami kisah dengan lebih mendalam dan menghayati nilai-nilai yang diajarkan.

Selain itu, metode role playing juga meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Sebelum metode ini diterapkan, banyak siswa yang merasa malu atau kurang percaya diri
untuk berbicara di depan kelas. Namun, setelah beberapa sesi bermain peran, mereka
mulai terbiasa untuk berbicara dan berinteraksi dengan teman-temannya. Mereka merasa
lebih nyaman dalam menyampaikan pendapat dan lebih percaya diri dalam menunjukkan
ckspresi serta emosi yang sesuai dengan peran yang mereka mainkan. Peningkatan ini
tidak hanya berdampak pada pembelajaran agama Islam, tetapi juga pada keterampilan
komunikasi mereka secara umum.(Rahayu, n.d.)

Dari hasil angket yang diberikan kepada siswa setelah penerapan metode role
playing, ditemukan bahwa 90% siswa merasa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran
dibandingkan sebelumnya. Mereka menyatakan bahwa metode ini membuat
pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Sebagian besar siswa juga
mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah mengingat isi kisah nabi karena telah
mengalami langsung peran-peran dalam kisah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
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metode role playing tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memperkuat daya ingat mereka terhadap materi yang diajarkan.

Respons positif terhadap metode ini juga terlihat dalam diskusi kelas setelah sesi
role playing selesai. Banyak siswa yang lebih aktif dalam bertanya dan memberikan
pendapat mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam kisah nabi. Mereka mulai lebih
berani dalam mengemukakan pandangan mereka dan saling berbagi interpretasi
mengenai pesan moral dari kisah yang dipelajari. Interaksi ini menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan kondusif, di mana siswa merasa nyaman untuk
berpartisipasi dan belajar dari satu sama lain.(BAROKATI, 2023)

Namun, meskipun respons siswa terhadap metode role playing sebagian besar
positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama penerapan metode ini.
Beberapa siswa awalnya merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan peran yang
mereka mainkan, terutama mereka yang pemalu atau kurang terbiasa tampil di depan
umum. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu memberikan bimbingan dan motivasi agar
semua siswa dapat berpartisipasi dengan percaya diri. Selain itu, persiapan skenario yang
matang juga diperlukan agar proses bermain peran berjalan lancar dan tetap fokus pada
tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, metode role playing mendapat tanggapan yang sangat baik
dari siswa dan terbukti sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman mereka terhadap kisah nabi. Dengan suasana belajar yang
lebih interaktif, siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan rasa percaya diri. Oleh karena itu,
metode ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang dapat diterapkan secara lebih luas
dalam pendidikan agama Islam untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode role playing dalam pembelajaran kisah nabi di SMP Safinatussalamah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa. Metode ini
tidak hanya membantu siswa memahami alur cerita dengan lebih baik, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam kisah nabi. Selain itu, hasil tes
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam pemahaman siswa setelah
metode role playing diterapkan, dibandingkan dengan metode ceramah yang sebelumnya
digunakan. Dengan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih antusias,
lebih mudah mengingat isi kisah, serta mampu menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

Selain peningkatan pemahaman akademik, metode role playing juga berdampak
positif terhadap aspek sosial dan emosional siswa. Siswa lebih percaya diri dalam

berbicara di depan kelas, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta mengembangkan
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keterampilan komunikasi yang lebih baik. Respons siswa terhadap metode ini juga sangat
positif, dengan sebagian besar siswa merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan menarik. Namun, penerapan metode ini tetap memerlukan
persiapan yang matang, termasuk penyusunan skenario yang baik dan pendampingan
bagi siswa yang pemalu atau kurang percaya diri dalam bermain peran.

Sebagai saran, guru dapat menerapkan metode role playing secara lebih luas
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan mata pelajaran lainnya yang
membutuhkan pemahaman naratif dan nilai-nilai moral. Selain itu, penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas metode ini dalam jangka panjang serta
melihat bagaimana metode ini dapat dikombinasikan dengan strategi pembelajaran
lainnya. Dengan inovasi dalam metode pembelajaran, diharapkan pendidikan agama
Islam dapat lebih menarik dan efektif dalam membentuk karakter serta pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai Islam.
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